BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Penelitian
1. Gambaran Lokasi Penelitian

Kabupaten Hulu Sungai Utara merupakan salah satu kabupaten yang
terdapat pada Provinsi Kalimantan Selatan. Kabupaten ini memiliki luas
wilayah 915,05 km? atau 2,38% dari luas provinsi Kalimantan Selatan dan
berpenduduk sebanyak 232.226 jiwa (2022). Wilayah Kabupaten Hulu Sungai
Utara berupa daratan seluas 907,72 km? dan merupakan dataran rendah yang
terletak di antara 2° 17’ 0” — 2° 34’ 0” Lintang selatan dan 144° 50° 0” — 115°
24’ 0” Bujur Timur. Berdasarkan elevasi (ketinggian dari permukaan laut),
daratan, Kabupaten ini berkisar pada ketinggian 7,44 meter di atas permukaan
air laut. Kabupaten Hulu Sungai Utara terdiri dari 219 desa/kelurahan dimana
tersebar di 10 kecamatan. Adapun 10 kecamatan tersebut yakni, Kecamatan
Danau Panggang, Kecamatan Paminggir, Kecamatan Babirik, Kecamatan
Sungai Pandan, Kecamatan Sungai Tabukan, Kecamatan Amuntai Selatan,
Kecamatan Amuntai Tengah, Kecamatan Amuntai Utara, Kecamatan Banjang,
dan Kecamatan Haur Gading.*

Berdasarkan dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Hulu Sungai Utara tahun 2024 jumlah penduduk Kabupaten Hulu

Sungai Utara sebanyak 238.250 jiwa. Dari jumlah yang disebutkan, sebanyak

! Badan Pusat Statistik Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kabupaten Hulu Sungai Utara
Dalam Rangka Hulu Sungai Utara Regency in Figures 2025, 8, (2025), 7
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50,12 persen yakni penduduk laki-laki dan 49,87 persen merupakan penduduk
perempuan. Tahun 2024 kepadatan penduduk Kabupaten Hulu Sungai Utara
mencapai 262,47 jiwa/km?, dimana kepadatan penduduk tertinggi terletak
pada Kecamatan Sungai Tabukan sebesar 697,03 jiwa/km? dan kepadatan

terendah sebesar 43,94 jiwa/km?, di Kecamatan Paminggir.?

Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Utara Didirikan pada tahun 1953
berdasarkan Undang-Undang No. 27 Tahun 1959 tentang Penetapan Undang-
Undang Nomor 3 Drt. Tahun 1953 tentang Pembentukan Daerah Tingkat Il di
Kalimantan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1953 Nomor 9,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2756) sebagai
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor
72, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1820), dengan
ujung Amuntai dan mempunyai luas wilayah 892,7 km? atau 2,38% dari luas

Provinsi Kalimantan Selatan.

2. Gambaran Disabilitas di Kabupaten Hulu Sungai Utara
Adapun data berjalan 2020 dari Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah
penyandang disabilitas di Indonesia tercatat mencapai 22,5 juta jiwa atau
sekitar lima persen (5%) dari total populasi.®> Diambil dari data Penyandang
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) di provinsi Kalimantan Selatan tahun
2020 yang diperoleh dari Dinas Sosial provinsi Kalimantan Selatan 2022, data

ini memiliki banyak variabel utama salah satunya penyandang disabilitas.

? Badan Pusat Statistik Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kabupaten Hulu Sungai Utara
Dalam Rangka Hulu Sungai Utara Regency in Figures 2025, 33

® Dikutip dari https://kemensos.go.id/kemensos-dorong-aksebilitas-informasi-ramah
penyandang-diasabilitas, diakses pada 24 Februari 2023
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Berdasarkan data tersebut Kalimantan Selatan memiliki 11.179 jiwa
penyandang disabilitas dan terkhusus di kabupaten Hulu Sungai Utara jumlah
penyandang disabilitas mencapai 823 jiwa.*

Adapun data yang diperoleh oleh peneliti berdasarkan data tahun 2022
dari data penelusuran oleh Dinas Sosial Hulu Sungai Utara tentang
Penyandang Disabilitas, mencapai 162 jiwa yang meliputi disabilitas fisik 65
jiwa, dan 97 jiwa disabilitas mental, ataupun disabilitas ganda. Pada tahun
2026, data yang diperoleh dari Dinas Sosial Kabupaten Hulu Sungai Utara
yang bersumber dari hasil identifikasi Data Terpadu Kesejahteraan Sosial
(DTKS), hasil verifikasi dan validasi dan atau pendataan dan verifikai dan
validasi Dinas Sosial Kabupaten/Kota, dan hasil Asesmen Pekerja Sosial
tentang Calon Penerima Pelayanan di Dalam Panti Sosial dan atau Lembaga di
Bidang Kesos baik milik Pemerintah maupun Masyarakat, sebagai berikut

data terlampir:

Tabel 4.1 Jumlah Disabilitas

No. Kec. Disabilitas | Disabilitas | Disabilitas | Disabilitas | Disabilitas
Fisik Intelektual Mental Sensorik Ganda

1. Amuntai 45 40 80 36 18
Selatan

2. Amuntai 53 45 89 23 46
Tengah

3. Amuntai 71 28 57 25 51
Utara

4, Babirik 29 14 29 38 19

5. Banjang 22 14 28 30 25

6. Danau 21 16 31 29 26

Panggang

7. Haur 34 11 21 14 8

Gading

* Dikutip dari https://data.kalselprov.go.id/dataset/data/1245, diakses pada 24
Februari 2023
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No. Kec. Disabilitas | Disabilitas | Disabilitas | Disabilitas | Disabilitas
Fisik Intelektual Mental Sensorik Ganda
8. | Paminggir 6 6 13 10 9
9. Sungai 50 30 60 40 17
Pandan
10. Sungai 5 6 13 15 14
Tabukan
Total 336 210 421 260 233

B. Prosedur Penelitian

1. Alur Penelitian

Berikut merupakan prosedur penelitian agar bisa diketahui bagaimana

alur penelitian dalam melaksanakan penelitian.

Tabel 4.2 Alur Penelitian

No. | Hari/tanggal Kegiatan Keterangan
1. | Kamis/24 Mengantar surat Datang ke Dinas Sosial
Agustus 2023 permohonan data subjek | Kabupaten Hulu Sungai Utara
penelitian
2. | Rabu/25 Melakukan studi Dilaksanakan di Kabupaten
Oktober 2023 pendahuluan dengan Hulu Sungai Utara
menentukan lokasi dan
subjek
3. | Kamis/26 Studi pendahuluan Dilaksanakan di rumah
Oktober 2023 subjek SR, Kabupaten Hulu
Sungai Utara
4. | Jumat/9 Januari | Mengantar surat Datang ke Kepala Badan

2026

permohonan riset

Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Hulu Sungai Utara

5. | Senin/12 Mengantar surat Datang ke Dinas Sosial
Januari 2026 rekomendasi penelitian Kabupaten Hulu Sungai Utara

6. | Selasa/13 Menerima surat Datang ke Dinas Sosial
Januari 2026 persetujuan riset Kabupaten Hulu Sungai Utara

7. | Rabu/25 Wawancara subjek R dan | Dilaksanakan di rumah
Desember 2025 | informan subjek R, Kabupaten Hulu

Sungai Utara
8. | Kamis/2 Wawancara subjek AM Dilaksanakan di rumah

Januari 2026

dan informan

subjek AM, Kabupaten Hulu
Sungai Utara
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2. Prosedur Penemuan Subjek

Berdasarkan prosedur penemuan subjek, peneliti memperoleh subjek
penelitian melalui data dari Dinas Sosial Hulu Sungai Utara dengan
melakukan wawancara studi pendahuluan ke lokasi subjek. Setelah itu peneliti
melakukan pemilihan subjek yang akan diwawancarai dan memastikan lokasi
tempat tinggal subjek. Kemudian untuk menemukan subjek yang sesuai
dengan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti, maka peneliti melakukan
teknik purpose sampling. Oleh karena itu, peneliti memiliki kriteria dalam
menentukan subjek. Maka didapatkanlah 2 subjek yang sesuai dengan kriteria
tersebut yaitu subjek R dan AM, subjek merupakan disabilitas fisik sejak dari
lahir, berasal dan berdomisili di Kabupaten Hulu Sungai Utara, subjek berusia
40 tahun dan 33 tahun. Didapatkanlah 2 subjek yang sesuai dengan kriteria
yang ditentukan sebelumnya vyaitu, subjek R dan AM, kemudian peneliti
menanyakan kesediaannya untuk diwawancarai. Kedua subjek tersebut

bersedia dan tidak keberatan untuk menjadi subjek penelitian.

3. Hubungan Subjek dengan Peneliti
Kedudukan peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai
peneliti (researcher). Sebelumnya peneliti dan subjek tidak pernah kenal satu
sama lain. Peneliti baru mengenal subjek setelah memperoleh informasi data-

data subjek oleh persetujuan dari Dinas Sosial Kabupaten Hulu Sungai Utara.
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Penelitian ini dilakukan dan disajikan oleh peneliti berdasarkan data-

data yang didapatkan dan dikumpulkan melalui beberapa tahapan. Dalam

penelitian ini, subjek yang dimiliki ada 2 orang subjek. Di bawah ini

merupakan identitas subjek dalam penelitian ini yang terdiri dari 2 orang

subjek.

Tabel 4.3 Identitas Subjek

No. | Subjek Jenis Usia Status Perkerjaan
Kelamin
1. R Laki-laki 40 Belum Tidak
menikah bekerja
2. AM Laki-laki 33 Belum Tidak
menikah bekerja

Berikut ini merupakan informan dari subjek penelitian yang terdiri dari

informan 1 untuk subjek R. dan informan 2 untuk subjek AM.

Tabel 4.4 Informan Subjek

No. | Informan Jenis Pekerjaan | Hubungan Informan
kelamin dengan subjek
1. Informan Laki-laki Petani Informan merupakan
subjek R orangtua dari subjek
R.
2. Informan Laki-laki Swasta Informan merupakan
subjek AM saudara dari subjek
AM.




5. Deskripsi Subjek Penelitian
Adapun deskripsi subjek penelitian ini, diantaranya:

a. Subjek Disabilitas Fisik R
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Subjek R menggunakan kaos putih berlengan pendek dan celana
pendek berwarna hitam, sedangkan informan subjek R
menggunakan kaos berwarna hijau tua dan celana pendek berwarna
hitam. Kondisi disabilitas pada R mengalami lumpuh pada kaki
semenjak lahir, berbicara lambat terbata-terbata atau gagap, namun
pengucapan huruf jelas.

. Subjek Disabilitas Fisik AM

Subjek AM menggunakan kaos berwarna hitam dengan lengan
pendek berwarna merah bergaris-garis putih, dan celana pendek
berwarna hitam, sedangkan informan subjek AM menggunakan
kaos hitam lengan pendek dan celana panjang jins. Kondisi

disabilitas pada AM memiliki tangan dan kaki yang dimana jari-

jarinya pendek bahkan hampir tidak terlihat memiliki jari.

C. Hasil Penelitian
1. Gambaran Penerimaan Diri Pada Disabilitas Fisik

a. Perilaku

Dalam aspek ini berkaitan dengan individu yang memiliki standar

nilai-nilai kehidupan diri sendiri yang tidak dipengaruhi oleh lingkungan

eksternal dalam berperilaku. Dari dua subjek sendiri tidak menujukkan adanya

perilaku, seperti berikut ini merupakan penuturan oleh subjek AM:
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“Hehe, paling pernahnya dirayu-rayu ai, hehe. Atau membantu-bantu
apa perlunya sidin” 2-1-2026, B29-B30

Berdasarkan pengakuan subjek diatas, subjek menunjukkan perilaku
melakukan sesuatu untuk membuat orang lain menerimanya. Dalam hal ini
subjek juga merasa dengan melakukan tersebut individu memiliki nilai standar

sendiri. hal ini membuktikan bahwa subjek tidak menunjukkan aspek perilaku.

b. Memiliki keyakinan

Dalam aspek kedua ini, memiliki keyakinan berkaitan dengan individu
yang memiliki kepercayaan diri akan kemampuan mereka untuk menghadapi
kehidupan. Individu yang berfokus pada kemampuan dirinya untuk
menyelesaikan masalah dan memiliki pandangan positif. Dari kedua subjek
sendiri yaitu subjek R dan subjek AM, telah menunjukkan adanya memiliki

keyakinan, seperti berikut ini merupakan penuturan oleh subjek AM:

“Waktu pas kejuaraan semalam ada pang be tantangan dengan kuliah
ni jua, apalagi semalam tuh handak semester akhir tu nah, kan
ibaratnya tu besok tanding hari ini sidang, makanya tu kayapaa. Cuma
sewaktu pas dijalani aman sudah, tuntungkan sidang, terlewati ai,
karena kan tuhuk ai jua mangapungi skripsian nih kan, mencari
bahan, kaina ditolak dosen, kayak ini, kayak ini, apa, salah, rancak
itu.” 2-1-2026, B28
Berdasarkan penjelasan subjek diatas, dapat dipahami bahwa subjek
menujukkan sebagai individu yang mampu melewati permasalahan yang
dihadapinya. Dimana subjek dihadapkan pada ujian akhir semester dan
pertandingan olahraga dalam waktu yang sangat berdekatan. Subjek juga
merasa dengan keyakinannya hingga mengalami penolakan oleh dosennya,

subjek yakin kondisi tersebut terlewati. Hal ini membuktikan bahwa subjek

telah ada memiliki keyakinan pada dirinya.
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c. Bertanggung jawab

Dalam aspek tanggung jawab, individu untuk bertanggung jawab atas
semua tindakan yang dilakukannya tanpa terkecuali. Ketika terjadi masalah
subjek cenderung menghindar. Berikut merupakan penuturan yang

disampaikan oleh subjek AM:

“Hemmm, menghindari pang,” 2-1-2026, B36
“Hemm, paling diam ai. Dahulu kalonya dengan orang tu han kadang
diam ai, dari pada barucau, berdebat.” 2-1-2026, B38

Dari penjelasan subjek diatas bisa diperolen bahwa subjek lebih
memilih menghindari masalah dengan menunjukkan bersikap diam saat
berhadapan masalah yang mengaitkan orang lain. Hal tersebut dilakukan
subjek AM untuk menghindari perdebatan. Namun, dalam hal belajar atau
aktivitas sehari-harinya bisa dilakukan oleh subjek. Berikut penuturan dari

subjek AM, informan dan subjek R:

“Alhamdulillah lih, kadada pang, ibaratnya jalan haja tuh karena
sudah terbiasa, paling ibarat pergaulan awal-awal tu agak gimana
tuh, sekarang ni jalan ai sudah”, 2-1-26, B10

“Makan itu ia bisa haja surangan, surangan bisa ai ”, 25-12-25, B18
“Kadada, karena orangnya dirumah haja, turun ka tanah kada bisa
bajalan jauh, makanya dahulu ada diberi orang kursi roda, jarang, di
rumah haja orangnya, kadada turun bakawanan tu kadada”, 25-12-
25, B20

Eee, kayak apa yu lah, keseharian tu kadada pang, mandiri haja asal
dirumah, kalonya apa-apa dirumah bisa haja, 25-12-25, B42

Dari penuturan subjek dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek mampu
bertanggung jawab pada dirinya dimana subjek bisa melakukan aktivitas
sehari-harinya di rumah. Hal tersebut menjadikan subjek bertindak lebih

mandiri.
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d. Menerima pujian

Pada aspek menerima pujian, individu tidak hanya menerima pujian
tapi juga kritikan dari orang lain secara objektif. Ketika ada sebuah kritikan
pada diri subjek, individu sudah menerima hal tersebut dan tidak lagi merasa
kesulitan menerimanya. Berikut merupakan penuturan yang disampaikan oleh
subjek R dan subjek AM:

“Hmm, wayahini tu kada suah lagi pang”, R, 25-12-2025, B51

“Hemmm, awalnya tu merasa minder ai jua, tapikan jalannya seiring
waktu tu ya terbiasalah sudah, karena kan sudah bisa berpikir jua”,
AM, 2-1-2026, B14

Dari adanya menerima kritikan berdasarkan pengakuan subjek diatas,
hal tersebut juga mendorong subjek berani bicara pada lingkungannya masing-
masing. Selanjutnya adalah penuturan oleh subjek R dan subjek AM, yaitu
sebagai berikut:

“kalau dalam keluarga ni bisa ai, keluar-keluar itu yang kada bisa.”

R, 25-12-2025, B54

“iyaa, pasti ada. Rajin tuh kan ada yang tanggapan-tanggapan itu

nah, ikut jua menanggapi”. AM, 2-1-2026, B18

Berdasarkan pengakuan subjek diatas menunjukkan bahwa aspek
menerima pujian ada pada kedua subjek. Dalam hal ini bisa dikatakan bahwa
dimana subjek R sekarang tidak lagi kesulitan menerima kritik dan hal itu juga
menjadi pendorong subjek berani ikut bicara di lingkungan keluarganya ketika
lagi berkumpul. Begitu juga pada subjek AM, dapat dikatakan subjek yang

awalnya ada perasaan rendah diri pada lingkungannya menyadari seiring

berjalannya waktu subjek menjadi terbiasa dan juga berani ikut bicara.
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e. Berusaha tidak menyangkal

Dalam aspek ini individu yang menerima segala sesuatu tanpa
menyalahkan diri sendiri dan tidak berusaha menolak perasaan, keterbatasan,
kemampuan atau sifat-sifat positif dalam individu. Berikut merupakan
penuturan dari subjek AM dan R:

“Pamulaan itu, ibarat awal masuk kayak organisasi tu, bergabung tu

nah, rasa kayapa lah, panas dingin ada, tapi kawa haja tuh sudah

jalannya.” AM, 2-1-2026, B20

“Gelisah tuh biasa, apa lagi kan, apa itu, olahraga tuh, sebelum

bertanding pasti ada merasa gelisahnya.” AM, 2-1-2026, B24

“Kada papa pang, hehehe, kenyataannya sudah han kayak itu” R, 25-
12-25, B38

“hiih, menerima haja, hehee, keadaannya ya, kada papa haja kayak

itu nah’R, 25-12-25

Berdasarkan pengakuan subjek AM di atas, subjek menerima perasaan
dan keterbatasan dirinya sendiri dengan mengakui bahwa mengalami rasa
panas dingin ketika berhadapan dengan orang lain. Subjek juga menerima rasa
gelisah yang muncul. Hal ini membuktikan bahwa subjek telah berusaha tidak
menyangkal apa yang terjadi pada individu. Demikian pada subjek R

menerima atas keterbatasan pada dirinya ketika dihadapkan dengan

berinteraksi orang lain.

f. Menganggap dirinya berharga

Dalam hal ini memandang dirinya layak dan sederajat dengan orang
lain. individu menganggap dirinya berharga sebagai seorang manusia dan
memiliki kesempatan yang sama seperti orang lain. Berikut merupakan

penuturan yang disampaikan oleh subjek AM:
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“Hiih. Alhamduillah, pamulaan itukan pasti senang, Apa lagi ini

istilahnya itu mewakili daerah han, pasti ada kebahagian tersendiri”,

2-1-26, B50

Berdasarkan ungkapan subjek di atas menunjukkan perasaan bangga,
atas kesempatan yang diraihnya menjadi perwakilan daerah dalam
perlombaan, sehingga menjadi kebahagiaan tersendiri bagi indivdu. Hal

tersebut juga menunjukkan bahwa dirinya sebagai disabilitas juga memang

layak mendapatkannya.

g. Mencoba untuk tidak berharap

Individu yang ingin diterima oleh orang lain dalam kondisi apapun.
Individu tidak mengharapkan adanya penolakan dari orang lain, meskipun ada
banyak alasan yang membuat orang menolaknya. Berikut pernyataan subjek R
dan subjek AM menuturkan:

“kada suah kayak itu, kada, kada suah, karena percaya haja sudah
bakawanan nih”. R, 25-12-2025, B56

“Pernah, adaa. Kayak bagayaan tu tapi tujuannya ka ulun. Ulun
baranai haja pang”. AM, 2-1-2026, B46

Berdasarkan pengakuan oleh subjek R sebelumnya dapat diartikan
bahwa subjek membuktikan tidak ada mengalami penolakan dari
lingkungannya salah satunya lingkungan pertemanannya, sedangkan pada
subjek AM, individu lebih memilih menyatakan dengan bersikap diam.

h. Menganggap dirinya tidak berbeda

Pada aspek ini individu yang tidak menganggap dirinya aneh, berbeda
dari orang lain, atau abnormal dalam berperilaku. Berikut merupakan

penuturan dari subjek AM:
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“Ada, cumaa, misalnya kayak lingkungan masyarakat tuh, ulun
menanggapinya santai haja.” 2-1-2026, B48

Berdasarkan penuturan oleh subjek di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa subjek tidak menganggap dirinya berbeda meskipun lingkungan
masyarakat yang memberikan respon berbeda pada individu. Dapat dikatakan
bahwa subjek membuktikan dengan menganggap dirinya tidak berbeda
dimana subjek menanggapinya dengan bersikap santai.

I. Tidak malu atau canggung

Dalam aspek ini individu yang tidak malu dan mempunyai tingkat
kesadaran diri yang baik. Individu ini cenderung memusatkan perhatiannya
pada lingkungan luar sehingga mampu menuntun langkah individu untuk bisa
bersosialisasi. Berikut merupakan penuturan yang disampaikan oleh subjek

AM:

“Alhamdulillah aman haja, lingkungan menerima, nyaman haja.
Selama kada merugikan orang.” 2-1-2026, B44

Berdasarkan pernyataan subjek tersebut, subjek menunjukkan tingkat
keasadaran diri pada lingkungannya. Subjek juga merasa lingkungan
menerima dirinya selama subjek tidak merugikan orang-orang sekitarnya. Hal
ini membuktikan bahwa subjek tidak merasa malu dengan kondisi fisiknya.

Berikut penuturan dari subjek R dan Informan Subjek R:
Kalonya handak belanja, makanan kah atau apakah, itu bisa ai minta
tukarkan, minta tolong dengan yang lain. 25-12-25, B43
Ba titip kayak itu nah, kakawanan bisa ai nukarkan, bisa haja minta
anukan keorang kayak itu nah. 25-12-25, B42

Dari pernyataan di atas, diketahui bahwa subjek lebih banyak

berinteraksi atau bersosialisasi di dalam rumah, yang mana lingkungan
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tersebut menjadi terhubung teman subjek yang datang kepada subjek. Hal ini
dibuktikan bahwa subjek sendiri tidak malu meminta pertolongan atau sesuatu

kepada teman-temannya.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penerimaan Diri

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi penerimaan diri pada
disabilitas fisik, diantaranya adalah ide-ide yang realistik dan dapat dicapai,
penilaian yang realistik mengenai kekuatan dan kelemahan, konsep diri, dan
merasa puas dengan apa yang dicapai dan bersedia memperbaikinya.

a. Ide-ide yang realistik dan dapat dicapai

Kalau tidak tercapai, individu pasti akan mengalami kegagalan dan
bersamaan dengan itu mengalami perasaan tidak mampu, rendah diri dan
bahkan menyerah bila individu menimpakan kegagalannya pada orang lain.

subjek menyebutkan:

“Fee, rasa kurang kadada pang, Alhamdulillah merasa cukup sudah,
tinggal menjalani ai”’, AM, 2-1-2026.

Dari penuturan subjek di atas menunjukkan bahwa individu dapat
disimpulkan memiliki keterbatasan tetapi individu menjalani sebagai diri
yang realistis dimana masih memiliki sikap positif dengan bersyukur, hal ini
menunjukkan penerimaan diri individu berpengaruh.

b. Penilaian yang realistik mengenai kekuatan dan kelemahan

Perbedaan yang mencolok antara kepribadian yang sebenarnya dengan
ego ideal akan menimbulkan kecemasan, perasaan kurang enak, tidak bahagia

dan kecenderungan menggunakan reaksi-reaksi bertahan.
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“kayak apa yu lah, perasaan kecewa tu ada haja kayak itu nah” R, 25-
12-25, B31

“gelisah tuh biasa, apa lagi kan, apa itu, olahraga tuh, sebelum
bertanding pasti ada merasa gelisahnya” AM, 2-1-26,B24

“hiih, biasa ai sudah”AM, 2-1-26,B32

Kalau boleh tahu apakah masih ada merasa ketakutan?

“kadada pang han, Alhamdulillah. Hehehe ”’AM, 2-1-26,B34

Ego yang dialami subjek di atas menunjukkan faktor penilaian yang
realistik mengenai kekuatan dan kelemahan pada subjek mempengaruhi
penerimaan dirinya. Dimana subjek mengalami rasa gelisah dan perasaan

kecewa yang masih muncul.

c. Konsep diri
Individu memandang diri individu sendiri pada cara yang konsisten,
tidak memandang diri hari ini berbeda dengan hari lain. Ini juga meningkatkan

harga diri dan memperkecil perasaan tidak mampu. Penuturan subjek:

“Ada, cumaa, misalnya kayak lingkungan masyarakat tuh, ulun
menanggapinya santai haja.” 2-1-2026, B48

Subjek tidak menganggap dirinya berbeda meskipun lingkungan
masyarakat yang memberikan respon berbeda pada individu. Dapat dikatakan
bahwa subjek membuktikan dengan menganggap dirinya tidak berbeda
dimana subjek dengan bersikap santai. Hal tersebut menunjukkan bentuk

konsep diri individu pada dirinya sendiri terpenuhi pada penerimaan diri.

d. Merasa puas dengan apa Vyang dicapai dan bersedia
memperbaikinya.
Individu merasa puas dengan apa yang telah dicapai dan individu akan

bersedia memperbaiki prestasi-prestasi dibidang yang dianggapnya kurang.
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Pada faktor ini juga terpenuhi pada subjek AM seperti pada faktor sebelumnya
mengenai ide realistis. Faktor internal berupa sikapcukup dan tinggal
menjalaninya pada subjek, membuat subjek tidak terjebak pada penyesalan
masa lalu maupun kecemasan masa depan, melainkan focus pada apa yang

mampu dilakukan saat ini.

D. Pembahasan

Kedua subjek merupakan disabilitas fisik yang memiliki kondisi
disabilitasnya masing-masing berbeda. Berdasarkan uraian yang dikemukakan
olen Sheerer yang dimodifikasi olen Emanuel M. Berger mendefinisikan
penerimaan diri sebagai suatu bentuk individu untuk memahami menerima diri
individu sendiri. Menurut Chaplin penerimaan diri atau self acceptance adalah
sikap yang merupakan cerminan puas dengan diri sendiri, dengan kualitas dan
bakat sendiri, serta pengakuan individu akan keterbatasan yang dimiliki.’
Hurlock mendefinisikan penerimaan diri ialah sikap menerima diri sendiri
puas terhadap apa yang telah dimiliki individu, termasuk penampilan diri

tanpa gelisah dan tidak menolak pada keadaan diri individu sendiri.®

Penerimaan diri terbagi menjadi sembilan aspek, meliputi aspek
perilaku, memiliki keyakinan, bertanggung jawab, menerima pujian, berusaha
untuk tidak menyangkal, mencoba untuk tidak berharap, menganggap dirinya

tidak berbeda, serta tidak malu atau canggung sebagai bentuk penerimaan diri.

® Rias Rasyid, Penerimaan Diri Pada Penyandang Tunarungu, Fakultas Psikologi,
Universitas Ahmad Dahlan
® Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, 198
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Terdapat kesamaan dan perbedaan yang menyertai kedua subjek pada setiap

aspek yang ada, berikut adalah penjelasannya:

1. Gambaran Penerimaan Diri Pada Disabilitas Fisik di
Kabupaten Hulu Sungai Utara

Pada aspek Perilaku, yaitu memiliki standar nilai-nilai kehidupan diri
sendiri yang tidak dipengaruhi oleh lingkungan eksternal dalam berperilaku.
Dalam aspek ini kedua subjek tidak menunjukkan adanya perilaku,
dikarenakan subjek AM melakukan sesuatu agar membuat orang lain
menerimanya. Subjek melakukan hal tersebut memiliki nilai standar sendiri
yang mana terdorong dari lingkungan luar subjek. Hal ini bertentangan dengan
penelitian oleh Hilmi yang mengatakan bahwa perilaku muncul lebih
mendasar pada standar yang ada pada dirinya dari pada tekanan dari luar diri
individu.”

Pada aspek Memiliki Keyakinan, yaitu memiliki kepercayaan diri akan
kemampuan mereka untuk menghadapi kehidupan, berfokus pada kemampuan
diri individu untuk menyelesaikan masalah dan memiliki pandangan positif.
Aspek ini dilakukan oleh kedua subjek. Mereka mampu melewati
permasalahan yang mereka hadapi dengan keyakinan yang dimiliki, mereka
jadi mampu menjalani hidup. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh
Hilmi®, memiliki kapasitas keyakinan untuk mengatasi masalah yang dihadapi

meskipun kemalangan terjadi pada diri individu. Individu yang memiliki

" M. Sulthon Dzul Hilmi, Dukungan Sosial Penerimaan Diri dan Kecemasan
Menghadapi Masa Depan Mahasiswa Disabilitas (Tuna Netra) di Kota Malang, Skripsi,
Fakultas Psikologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017, 32-33

® Hilmi, Dukungan Sosial Penerimaan Diri dan Kecemasan Menghadapi Masa
Depan Mahasiswa Disabilitas (Tuna Netra) di Kota Malang, 33
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keyakinan pada dirinya untuk bisa menyelesaikan masalah yang dialami akan
merasa bahwa dirinya mempunyai kemampuan untuk dapat hidup lebih baik,
individu yang percaya pada kemampuan diri pastinya akan lebih mudah dalam
mengatasi persoalan yang ada sehingga individu akan lebih yakin akan
kualitas dirinya sendiri. kedua subjek tidak menunjukkan sikap menyalahkan
diri atas kondisi fisiknya. Sejalan dengan Hurlock yang menyatakan bahwa
individu dengan penerimaan diri mampu memndang dirinya secara positif
tanpa merasa rendah diri.’

Selanjutnya adalah Bertanggung Jawab, aspek ini individu
bertanggung jawab atas semua tindakan yang dilakukannya tanpa terkecuali.
Pada aspek tanggung jawab awalnya tidak ada ditunjukkan pada kedua subjek.
Dikarenakan subjek AM ketika dihadapkan pada masalah menujukkan sikap
yang cenderung menghindar. Pada penelitian yang dilakukan oleh Hilmi®,
individu tidak melarikan diri dari setiap perbuatan yang dilakukan
menunjukkan bahwa dirinya memiliki tanggung jawab atas perilaku yang
dilakukan, kesadaran akan tersebut menunjukkan bahwa dirinya mampu untuk
dapat memahami tentang diri individu sendiri. namun pada aktivitas sehari-
harinya mampu dilakukan oleh kedua subjek, dimana subjek bertindak lebih
mandiri. Meskipun R mengalami kelumpuhan dan AM memiliki tangan dan

kaki yang jarinya hampir tidak ada, keduanya tetap melakukan aktivitas

° Elizabeth B. Hurlock, Development Psychology: A Life-Span Approach (Jakarta:
Erlangga, 2004), 324

% Hilmi, Dukungan Sosial Penerimaan Diri dan Kecemasan Menghadapi Masa
Depan Mahasiswa Disabilitas (Tuna Netra) di Kota Malang, 34
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sehari-hari. WHO menyatakan bahwa disabilitas bukan penghalang aktivitas
apabila terdapat dukungan memadai.™*

Setelah itu ada Menerima Pujian, pada aspek ini tidak hanya menerima
pujian tapi juga kritikan dari orang lain secara objektif. Aspek ini ditunjukkan
oleh kedua subjek. Ketika mengalami kritikan dari orang lain mereka sudah
menerima hal tersebut dan tidak lagi merasa kesulitan menerimanya. Seperti
pada penelitian yang dilakukan oleh Hilmi, ketika individu bisa menerima
kritik tentang dirinya dan dapat secara objektif mnerima apa yang dikatakan
orang lain tanpa adanya penolakan akan fakta yang terjadi menunjukkan
bahwa individu tersebyt bisa mengerti bahwa dirinya tidaklah sempurna dan
dalam hal ini individu akan jauh lebih mampu ketika bisa menerima
kekurangan yang dimiliki.*?

Pada aspek Berusaha Tidak Menyangkal, aspek ini individu yang
menerima segala sesuatu tanpa menyalahkan diri sendiri dan tidak berusaha
menolak perasaan, keterbatasan, kemampuan atau sifat-sifat positif dalam
individu. Aspek ini ditinjukkan oleh kedua subjek. subjek menerima perasaan
dan keterbatasan dirinya sendiri dengan mengakui bahwa mengalami rasa
panas dingin ketika berhadapan dengan orang lain. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Hilmi menunjukkan bahwa sikap yang mencerminkan perasaan

sehubungan dengan kenyataan yang ada pada diri individu, akan kelemahan

1 World health Organization, World Report on Disability (Geneva: WHO Press,
2011), 35

2Hilmi, Dukungan Sosial Penerimaan Diri dan Kecemasan Menghadapi Masa
Depan Mahasiswa Disabilitas (Tuna Netra) di Kota Malang, 35
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atau kelebihan yang dimiliki menunjukkan individu tersebut mampu
menerima dirinya dengan baik.

Setelah itu ada aspek Menganggap Dirinya Berharga, aspek ini
ditunjukkan pada salah satu sabjek yaitu subjek AM, dibuktikan bahwa subjek
menunjukkan rasa bangga pada dirinya atas kesempatan meraih menjadi
perwakilan daerah pada bidang olahraga yakni perlombaan tenis meja,
sehingga hal tersebut juga subjek sebagai penyandang disabilitas fisik layak
memperolehnya. Dalam penelitian yang dlakukan oleh Hilmi, ketika individu
merasa dirinya sama dengan orang lain dan menganggap mempunyai
tingkatan yang sederajat dengan semua orang, akan merasa bahwa diri
individu sama berharganya dan individu bisa lebih menghargai dirinya.

Selanjutnya adalah aspek Mencoba Untuk Tidak Berharap, aspek ini
ditunjukkan salah satu subjek yaitu subjek R, dimana subjek membuktikan
tidak ada mengalami penolakan dari lingkungannya salah satunya lingkungan
pertemanannya, sedangkan pada subjek AM, individu lebih memilih
menyatakan bersikap diam. Dalam penelitian oleh Hilmi®3, individu yang
memiliki perasaan ditolak orang lain akan mengharapkan dirinya dibenci
orang lain, perasaan tersebut yang akan menimbulkan dirinya menghindari
situasi sosial sehingga individu akan cenderung menutup diri.

Setelah itu ada aspek Menganggap Dirinya Tidak Berbeda, individu
tidak merasa orang yang menyimpang dan berbeda dengan yang lain. dalam

penelitian yang dilakukan oleh Hilmi menyebutkan individu tidak

B Hilmi, Dukungan Sosial Penerimaan Diri dan Kecemasan Menghadapi Masa
Depan Mahasiswa Disabilitas (Tuna Netra) di Kota Malang, 36
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menganggap dirinya sebagai benar-benar berbeda dari orang lain. Aspek ini
ditunjukkan oleh subjek, dimana subjek tidak menganggap dirinya berbeda
meskipun lingkungan masyarakat yang memberikan respon berbeda terhadap
individu. Sujek secara eksplisit menyatakan bahwa individu tidak menganggap
dirinya berbeda meskipun lingkungan yang memberikan respon yang berbeda.
Hal ini sesuai dengan pendapat Calhoun & Acocella bahwa penerimaan diri
ditandai dengan kemampuan menerima diri apa adanya. Dapat dikatakan
bahwa subjek membuktikan dengan menganggap dirinya tidak berbeda
dimana subjek menanggapinya dengan bersikap santai.**

Tidak Malu atau Canggung, individu yang tidak malu dan mempunyai
tingkat kesadaran diri yang baik. Individu ini cenderung memusatkan
perhatiannya pada lingkungan luar sehingga mampu menuntun langkah
individu untuk bisa bersosialisasi. Aspek ini ditunjukkan oleh subjek dimana
subjek menunjukkan tingkat kesadaran diri di lingkungannya. Subjek juga
merasa lingkungan menerima dirinya selama subjek tidak merugikan orang-
orang sekitarnya. Hal ini didukung oleh Hilmi dalam penelitiannya kesadaran
diri individu tercerahkan, dimana kesadaran diri yang menghasilkan rasa malu
dan penghambatan dalam hubungan sosial artinya individu lebih mempunyai
orientasi keluar sehingga mampu menuntun langkahnya untuk dapat
bersosialisasi. Schneiders menyatakan bahwa individu yang tidak malu akan

lebih fokus pada lingkungan luar sehingga mampu berinteraksi dengan baik.

14 James F. Calhoun dan Joan R. Acocella, Psychology of Adjustment and Human
Relationships, (New York: McGraw-Hill, 1990), 201
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Kedua subjek tetap bersosialisasi dan tidak menarik diri dari lingkungan.
Mereka tidak memusatkan perhatian pada kekurangan fisiknya.*

2. Faktor Yang Mempengaruhi Penerimaan Diri Pada Disabilitas
Fisik Di Kabupaten Hulu Sungai Utara

Faktor pertama yang mempengaruhi yaitu ide-ide yang realistik dan
dapat dicapai. Kalau tidak, pasti individu akan mengalami kegagalan dan
bersamaan dengan itu mengalami perasaan tidak mampu, rendah diri dan
bahkan menyerah bila individu menimpakan kegagalannya pada orang lain.
Sikap merasa cukup pada subjek juga berkaitan dengan realisme diri, menurut
Fitts subjek menyadari keterbatasan fisiknya, tetapi tidak menjadikannya
sebagai penghalang aktif. Kesadaran ini membuat subjek tidak memiliki
harapan yang tidak realistis terhadap dirinya, sehingga tidak muncul rasa
frustasi.’® Sejalan dengan temuan Pratiwi menyatakan bahwa difabel yang
memiliki sikap pasrah positif dan bersyukur cenderung memiliki tingkat
penerimaan diri yang lebih tinggi dibandingkan yang terus-menerus mengeluh
terhadap kondisinya.'’

Faktor penilaian yang realistik mengenai kekuatan dan kelemahan.
Perbedaan yang mencolok antara kepribadian yang sebenarnya dengan ego
ideal akan menimbulkan kecemasan, perasaan kurang enak, tidak bahagia dan

kecenderungan menggunakan reaksi-reaksi bertahan. Faktor ini terpenuhi pada

> A, A. Schneiders, Personal Adjusment and Mental Health, (New York: Holt,
Rinehart and Winston, 1964), 87

18 william H. Fiits, The Self Consept and Self Actualization, (Los Angeles: Western
Psychologycal Services, 1971), 52

' Dewi Pratiwi, “Strategi Coping dan Penerimaan Diri pada Difabel,” Jurnal
Psikologi Pendidikan 8, no. 2 (2019): 118
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kedua subjek. Subjek memahami ego yang muncul pada diri sendiri seperti
rasa kecewa dan gelisah.

Berikutnya faktor yang mempengaruhi yakni konsep diri. Individu
memandang diri individu sendiri pada cara yang konsisten, tidak memandang
diri hari ini berbeda dengan hari lain. Ini juga meningkatkan harga diri dan
memperkecil perasaan tidak mampu. Fadhila menyebutkan bahwa tingginya
konsep diri pada disabilitas akan meningkatkan penerimaan diri. faktor ini
memenuhi pada subjek AM, dimana subjek sudah tidak memandang dirinya
beda.'®

Selanjutnya, faktor merasa puas dengan apa yang telah dicapai. Pada
faktor ini terpenuhi pada salah satu subjek. Kalau terpenuhi, individu akan
merasa puas dan individu bersedia memperbaiki prestasi-prestasi dibidang
yang dianggap oleh individu itu kurang. Pada subjek AM menunjukkan
merasa tidak kurang dan sudah merasa cukup, dan tinggal menjalani hidup
pada setiap pencapaiannya. Menurut Frankl yang menyatakan bahwa ketika
seseorang menemukan makna dalam penderitaanya dan memilih untuk
menjalani saja, maka ia akan lebih mudah dalam mencapai ketenangan

psikologis.*

8 Fadhila Tunnisa, Hubungan Konsep Diri Dengan Penerimaan Diri Pada Remaja
Disabilitas di Yayasan Bukesra Ulee Kareng Banda Aceh, Skripsi, Fakultas Psikologi, Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2019, 51

9 Victor E. Frankl, Man’s Search for Meaning, (New York: Washington Square Press,
1984), 112
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E. Keterbatasan Penelitian

Setelah selesai melaksanakan penelitian dengan judul Gambaran
Penerimaan Diri Pada Disabilitas Fisik Di Kabupaten Hulu Sungai Utara,
peneliti menyadari bahwa dalam proses penelitian ini tentunya terdapat
keterbatasan. Untuk peneliti selanjutnya semoga tidak lagi menemukan atau
mendapatkan keterbatasan-keterbatasan yang sudah dialami untuk masa yang
akan datang. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini, adalah sebagai
berikut:

1. Saat wawancara berlangsung peneliti terkadang hanya fokus pada
konteks pertanyaan teks, sehingga jawaban yang diberikan oleh subjek
penelitian juga tidak bisa melebar.

2. Sebaiknya jumlah subjek penelitian perlu untuk ditambah lagi agar

makin mempermudah peneliti dalam memperoleh data penelitian.



